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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS INHIBITOR a-GLUKOSIDASE OLEH METABOLIT
BAKTERI ENDOFIT DAUN BINAHONG (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis)

Risawanti Wantanu
1504015326

Daun binahong merupakan salah satu tanaman yang memiliki aktivitas inhibitor
a-glukosidase. Metabolit sekunder sebagai inhibitor a-glukosidase dapat diperoleh
dari bakteri endofit. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi bakteri endofit dan
mengetahui aktivitas inhibitor enzim a-glukosidase oleh metabolit bakteri endofit
daun binahong. Bakteri endofit diisolasi dari daun binahong pada medium
Nutrient Agar (NA) dengan metode tanam langsung. Hasil isolasi yang diperoleh
yaitu DBB.1, DBB.2, dan DBB.3 yang selanjutnya dilakukan pengamatan dan
pemurnian. Biakan murni difermentasi menggunakan medium Yeast Malt Extract
(YME) dan disentrifugasi. Skrining potensi aktivitas inhibitor a-glukosidase pada
supernatan dilakukan untuk mendapatkan isolat dengan persen inhibisi paling
besar, isolat tersebut difermentasi kembali dalam jumlah besar dan diekstraksi
menggunakan etil asetat. Hasil ekstrak dilakukan pengujian inhibitor a-
glukosidase dengan berbagai konsentrasi. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa metabolit sekunder bakteri endofit isolat DBB.3 memiliki aktivitas dalam
menghambat enzim a-glukosidase dengan ICg, sebesar 45,7404 ppm dan potensi
relatif sebesar 0,7890 kali akarbosa.

Kata Kunci: Daun Binahong, Bakteri Endofit, Inhibitor a-Glukosidase
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes melitus merupakan suatu penyakit metabolik yang ditandai
dengan meningkatnya kadar gula darah akibat kelainan sekresi insulin, kerja
insulin atau kedua-duanya (Purnamasari 2015). Jumlah penderita diabetes melitus
di seluruh dunia sekitar 425 juta jiwa pada tahun 2017 dan diperkirakan akan
meningkat menjadi sekitar 629 juta jiwa pada tahun 2045, semua penderita
diabetes tersebut diperkirakan menderita diabetes melitus tipe 2 (IDF 2017).
Diabetes melitus tipe 2 ditandai oleh resistensi insulin dan hiperglikemia (Priyanto
2009). Hiperglikemia terjadi ketika asupan karbohidrat yang berlebih, karbohidrat
tersebut diurai menjadi glukosa oleh enzim a-glukosidase di sel-sel usus halus
(Cook et al. 2008). Glukosa akan masuk ke dalam aliran darah dalam jumlah
banyak, glukosa tersebut tetap berada dalam darah karena terjadi penurunan
respon jaringan perifer terhadap kerja insulin, sehingga terjadi hiperglikemia
(Schteingart 2005). Oleh karena itu, untuk menurunkan hiperglikemia dapat
dilakukan dengan menghambat kerja enzim a-glukosidase (Soegondo 2015).

Enzim a-glukosidase merupakan enzim yang berperan dalam
menghidrolisis karbohidrat kompleks menjadi glukosa dan monosakarida lainnya
di sel-sel usus halus (Cook et al. 2008). Salah satu penggunaan obat untuk
menurunkan hiperglikemia dapat dilakukan dengan pemberian obat penghambat
enzim o-glukosidase. Penghambat enzim o-glukosidase sintetik yang umum
digunakan adalah akarbosa, yang bekerja sebagai inhibitor kompetitif dalam
menghambat kerja enzim a-glukosidase (Bintang 2010). Penghambat enzim a-
glukosidase memperlambat pemecahan dan penyerapan karbohidrat dengan
menghambat kerja enzim a-glukosidase, sehingga menurunkan tingkat gula dalam
darah (Soegondo 2015). Akarbosa memiliki efek samping seperti perut kembung,
diare, dan rasa tidak nyaman di perut (Kennedy 2013). Penggunaan penghambat
enzim a-glukosidase dapat memanfaatkan tanaman obat yang memilki aktivitas
dalam menghambat enzim a-glukosidase.

Salah satu tanaman yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional adalah

tanaman binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis). Pada bagian daunnya,
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tanaman binahong mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid,
triterpenoid, steroid, kumarin, dan saponin (Djamil dkk. 2015). Daun binahong
dapat dimanfaatkan sebagai antidiabetes, antioksidan, antibakteri, antihipertensi,
antiinflamasi, antivirus, antifungi, dan antiobesitas (Leligia dkk. 2017). Makalalag
dkk. (2013) melaporkan bahwa ekstrak etanol 70% daun binahong dapat
menurunkan kadar gula darah pada tikus yang diinduksi sukrosa. Ekstrak etanol
70% daun binahong memiliki potensi sebagai antiobesitas dengan menghambat
pertambahan bobot badan tikus gemuk (Sukandar dkk. 2016). Berdasarkan
aktivitas tersebut, daun binahong dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku obat
untuk dikembangkan menjadi obat herbal dalam pengobatan diabetes melitus.

Pada penelitian sebelumnya melaporkan bahwa ekstrak etanol 70% daun
binahong memiliki aktivitas penghambatan a-glukosidase dengan ICg, sebesar
54,24 pg/ml (Elya dkk. 2015). Djamil dkk. (2015) melaporkan pada penelitiannya
bahwa ekstrak etanol 70% daun binahong dapat menghambat enzim a-glukosidase
dengan nilai ICs, yaitu 47,8855 pg/ml. Penelitian selanjutnya hasil isolat fraksi
etil asetat daun binahong juga dapat menghambat enzim a-glukosidase dan
menunjukkan nilai ICs, terendah yaitu 20,23 pg/ml, isolat tersebut menunjukkan
adanya senyawa flavonoid (Djamil dkk. 2017). Pada penelitian Desriani dkk.
(2014) melaporkan bahwa adanya bakteri endofit yang diisolasi dari daun
binahong dengan aktivitas farmakologi. Nursulistyarini dan Ainy (2014) berhasil
mengisolasi bakteri endofit dari daun binahong dan memiliki aktivitas
farmakologi. Berdasarkan hasil penelitian di atas, perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk mengetahui aktivitas penghambatan a-glukosidase oleh metabolit
bakteri endofit daun binahong.

Mikroba endofit pada umumnya berupa jamur dan bakteri (Strobel et al.
2004). Bakteri endofit adalah mikroba yang hidup di dalam jaringan tanaman
tanpa menyebabkan efek negatif bagi tanaman tersebut (Radji 2005). Bakteri
endofit dapat diisolasi dari akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji (Strobel
2018). Bakteri endofit dapat menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang
mirip dengan senyawa inangnya (Kumala 2014). Senyawa metabolit sekunder
bakteri endofit dapat diperolen dengan memanfaatkan teknik dalam bidang
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bioteknologi (Radji 2005). Teknik tersebut dapat dilakukan dengan cara
fermentasi bakteri endofit dari tanaman obat salah satunya yaitu daun binahong.

Pemilihan daun binahong berdasarkan pada hasil penelitian ekstrak etanol
70% dan isolat fraksi etil asetat daun binahong yang memiliki aktivitas sebagai
inhibitor enzim a-glukosidase. Metabolit bakteri endofit yang telah diisolasi dari
daun binahong mampu menghambat pertumbuhan mikroba, sedangkan untuk uji
aktivitas penghambatan a-glukosidase belum pernah dilakukan. Oleh sebab itu,
diharapkan bakteri endofit yang diisolasi dapat memiliki aktivitas sebagai
penghambat enzim a-glukosidase. Bakteri endofit diisolasi dari daun binahong
pada medium Nutrient Agar (NA) kemudian dilakukan pengamatan dan
pemurnian bakteri endofit. Hasil biakan murni difermentasi menggunakan
medium Yeast Malt Extract (YME) kemudian disentrifugasi, sehingga
mendapatkan metabolit bakteri endofit dalam bentuk supernatan. Skrining potensi
aktivitas inhibitor o-glukosidase dilakukan untuk mendapatkan isolat dengan
persen inhibisi paling besar, isolat tersebut difermentasi dalam jumlah besar untuk
memperoleh metabolit sekunder, kemudian diekstraksi menggunakan etil asetat
dan dilakukan pengujian kembali dengan berbagai konsentrasi untuk melihat
pengaruh peningkatan konsentrasi ekstrak terhadap besarnya daya inhibisi enzim
a-glukosidase.
B. Permasalahan Penelitian

Permasalahan penelitian ini adalah belum diketahuinya kemampuan
metabolit bakteri endofit dalam menghambat enzim a-glukosidase dari daun
binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis).
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengisolasi bakteri endofit dan
mengetahui aktivitas penghambatan enzim a-glukosidase oleh metabolit bakteri
endofit daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis).
D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan akan diperoleh senyawa berkhasiat yang
dihasilkan oleh metabolit bakteri endofit daun binahong (Anredera cordifolia
(Ten.) Steenis) sehingga dapat digunakan dalam pengembangan senyawa obat

baru.
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